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Implementasi Edukasi Berbasis Media Interaktif Mengenai
Pengetahuan Gejala pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di
Desa Sumberporong

Zeni Puspa Anggraeni'”, Nurul Hidayah?, Rossyana Septyasih3
(D@ G (D-III Keperawatan, Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang)

e Abstract. Type 2 diabetes mellitus is a chronic metabolic disorder caused by decreased
insulin function or insulin resistance, which leads to increased blood sugar levels.
Management of this disease requires good knowledge, particularly in recognizing early
symptoms of the disease. Currently, interactive media-based education is rarely used in

G health education, so its implementation is needed for type 2 diabetes mellitus patients.
The purpose of this study was to assess the implementation of interactive media-based
education regarding symptom knowledge in type 2 diabetes mellitus patients in
Sumberporong Village. This research is a descriptive case study involving five research
subjects, with data collection using interviews and a pre-prepared questionnaire. Data
are presented in tables, narratives, and graphs. The results showed that before

@ receiving education, three subjects were in the poor category, one subject in the
sufficient category, and one subject in the good category. After education was provided,
all subjects experienced an increase in knowledge, with four subjects reaching the good
category and one subject in the sufficient category. This proves that interactive media-
based education using educational videos is effective in increasing symptom knowledge
in type 2 diabetes mellitus patients. Recommendations for future researchers are

8 expected to develop more varied educational methods tailored to the characteristics of
the subjects, in order to increase the effectiveness of information delivery.

Keywords: Type 2 Diabetes Mellitus, Health Education, Interactive Media, Knowledge
Of Symptoms.

o Abstrak. Diabetes melitus tipe 2 merupakan gangguan metabolik kronis akibat
penurunan fungsi insulin atau resistensi insulin yang menyebabkan peningkatan kadar
gula darah. Pengelolaan penyakit ini memerlukan pengetahuan yang baik, khususnya
dalam pengenalan gejala awal penyakit. Saat ini, edukasi berbasis media interaktif
masih jarang diterapkan dalam pemberian pendidikan kesehatan, sehingga diperlukan
implementasinya pada pasien diabetes melitus tipe 2. Tujuan penelitian ini untuk
menilai hasil implementasi edukasi berbasis media interaktif mengenai pengetahuan
gejala pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Desa Sumberporong. Penelitian ini
merupakan deskriptif studi kasus yang melibatkan lima subjek penelitian, dengan
pengumpulan data menggunakan instrumen wawancara dan pengisian kuesioner yang
telah dipersiapkan sebelumnya. Data disajikan dalam bentuk tabel, narasi, dan grafik.
8 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum mendapatkan edukasi, tiga subjek berada
pada kategori kurang, satu subjek pada kategori cukup, dan satu subjek pada kategori
baik. Setelah edukasi diberikan, seluruh subjek mengalami peningkatan pengetahuan,
dengan empat subjek mencapai kategori baik dan satu subjek pada kategori cukup. Hal
tersebut membuktikan bahwa edukasi berbasis media interaktif menggunakan video
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° Tulis judul penelitian, contoh : Pengaruh Reward and Punishment Terhadap Kinerja Pegawai

e edukasi efektif dalam meningkatkan pengetahuan gejala pasien diabetes melitus tipe 2.
Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan metode
edukasi yang lebih variatif dan disesuaikan dengan karakteristik subjek, guna
meningkatkan efektivitas penyampaian informasi.

Kata kunci: Diabetes Melitus Tipe 2, Edukasi Kesehatan, Media Interaktif,
Pengetahuan Gejala

LATAR BELAKANG
Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis yang disebabkan

oleh gangguan sekresi atau kerja insulin sehingga mengakibatkan peningkatan kadar

glukosa darah (Harmilah et al., 2021). Diabetes melitus tipe 2 merupakan jenis yang

paling banyak ditemukan dan ditandai dengan resistensi insulin serta penurunan sekresi

insulin. Gejala yang sering muncul meliputi polifagia, poliuria, polidipsia, penurunan

berat badan, serta komplikasi kronis seperti neuropati, retinopati, dan nefropati.
Kurangnya pengetahuan pasien mengenai gejala dan pengelolaan diabetes, disertai
keterbatasan akses terhadap pendidikan kesehatan, meningkatkan risiko terjadinya
komplikasi dan kematian (Astuti et al., 2022).

e Menurut International Diabetes Federation (2025), jumlah penyandang diabetes
di dunia mencapai 589 juta orang pada tahun 2024 dan diproyeksikan meningkat
menjadi 853 juta pada tahun 2050. Sejalan dengan itu, World Health Organization
(2024) melaporkan prevalensi diabetes meningkat dari 7% pada tahun 1990 menjadi
14% pada tahun 2022. Indonesia merupakan salah satu negara dengan prevalensi
diabetes tertinggi, sedangkan di Provinsi Jawa Timur prevalensinya mencapai 2,6% atau
sekitar 863.686 kasus berdasarkan Riskesdas (2018). Di Kabupaten Malang, jumlah
penderita diabetes diperkirakan mencapai 28.800 orang pada tahun 2024-2025
(Wattiheluw, 2025). Tingginya prevalensi tersebut belum diimbangi dengan tingkat
pengetahuan pasien yang memadai. Mahmadiariska et al. (2024) melaporkan bahwa
68,82% pasien di Puskesmas Janti Malang memiliki pengetahuan kurang mengenai

9 diabetes. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Ningrum dan Purnamasari (2024), serta
Luhung et al. (2025), yang menunjukkan sebagian besar responden masih memiliki

tingkat pengetahuan kurang hingga cukup tentang diabetes melitus.
2 Galen - Vol. 2 No. 2 Tahun 2026
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Pengetahuan merupakan domain kognitif yang berperan penting dalam
membentuk perilaku kesehatan (Wirawan et al., 2023). Pada pasien diabetes, rendahnya
pengetahuan dapat menyebabkan keterlambatan mengenali gejala dan mencari
pengobatan sehingga meningkatkan risiko komplikasi. Sebaliknya, pengetahuan yang
baik mendorong pasien untuk mengenali gejala sejak dini, mematuhi terapi, dan
melakukan pengelolaan penyakit secara mandiri (Astuti et al., 2022). Berdasarkan teori
Bloom, pendidikan kesehatan berperan dalam meningkatkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor yang mendukung perubahan perilaku kesehatan. Oleh karena itu, tenaga
kesehatan, khususnya perawat, memiliki peran penting sebagai edukator dalam
meningkatkan pengetahuan pasien (Lactona & Cahyono, 2024).

Pemilihan media edukasi yang tepat menjadi faktor penting dalam keberhasilan
pendidikan kesehatan. Video edukasi sebagai media interaktif terbukti lebih efektif
dibandingkan metode konvensional dalam meningkatkan pengetahuan pasien. Sompe et
al. (2023) melaporkan bahwa video animasi lebih efektif daripada leaflet dalam
meningkatkan pengetahuan pasien diabetes melitus tipe 2. Hasil serupa juga ditemukan
oleh Mudzakkir et al. (2023), yang menunjukkan bahwa video animasi berbasis
Doratoon meningkatkan pengetahuan pasien mengenai pola diet diabetes. Meskipun
demikian, penelitian yang secara khusus mengevaluasi implementasi edukasi berbasis
media interaktif mengenai pengetahuan gejala pada pasien diabetes melitus tipe 2 masih
terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji
implementasi edukasi berbasis media interaktif mengenai pengetahuan gejala pada
pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Desa Sumberporong. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar pengembangan metode edukasi yang lebih efektif dalam meningkatkan
pengetahuan pasien, membantu deteksi dini gejala, serta menjadi acuan bagi tenaga
kesehatan dalam menyusun program pendidikan kesehatan bagi penderita diabetes
melitus.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan studi kasus
untuk mengeksplorasi implementasi edukasi berbasis media interaktif dalam
meningkatkan pengetahuan mengenai gejala Diabetes Melitus (DM) Tipe 2 pada pasien

di Desa Sumberporong. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran
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Tulis judul penelitian, contoh : Pengaruh Reward and Punishment Terhadap Kinerja Pegawai

mendalam mengenai proses pelaksanaan edukasi dan perubahan pengetahuan setelah
intervensi. Penggunaan media audiovisual didasarkan pada bukti bahwa media tersebut
efektif meningkatkan pemahaman, retensi informasi, dan keterlibatan pasien dalam
pembelajaran kesehatan, khususnya pada penyakit kronis seperti Diabetes Melitus
(Zuniga et al., 2023; Cahyaningsih et al., 2024).

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui edukasi kesehatan menggunakan video
animasi berdasarkan Satuan Acara Penyuluhan (SAP) selama +30 menit yang memuat
materi mengenai pengertian, penyebab, faktor risiko, gejala, komplikasi, pemeriksaan,
dan pengelolaan Diabetes Melitus Tipe 2. Tahapan penelitian meliputi wawancara, pre-
test, pemberian edukasi, dan post-test untuk mengevaluasi perubahan pengetahuan.
Edukasi berbasis media interaktif dipilih karena mampu menyajikan informasi secara
visual, menarik, dan mudah dipahami oleh berbagai kelompok usia maupun tingkat
pendidikan (Zufiiga et al., 2023; Nurse-Led Educational Intervention Study, 2025).

Subjek penelitian terdiri atas lima pasien Diabetes Melitus Tipe 2 yang dipilih
menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi, yaitu berusia 20-60
tahun, telah terdiagnosis DM Tipe 2, berada dalam kondisi stabil, mampu
berkomunikasi, kooperatif, dan bersedia menjadi responden melalui informed consent.
Seluruh responden merupakan warga Desa Sumberporong yang memenuhi kriteria
penelitian.

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara terstruktur dan pengisian kuesioner Diabetes Knowledge
Questionnaire (DKQ-24) yang dimodifikasi menjadi 35 butir pertanyaan untuk
mengukur pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi. Penggunaan DKQ didasarkan
pada validitas dan reliabilitasnya sebagai instrumen pengukuran pengetahuan diabetes
yang telah divalidasi, termasuk pada populasi Indonesia (Zuiiga et al, 2023;
Cahyaningsih et al., 2024). Data sekunder diperoleh dari dokumentasi, catatan
kesehatan, dan data penderita Diabetes Melitus di tingkat desa.

Analisis data dilakukan secara deskriptif melalui pengolahan hasil wawancara,
observasi, dan skor kuesioner. Setiap jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah

4 Galen - Vol. 2 No. 2 Tahun 2026
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atau "tidak tahu" diberi skor 0, kemudian dikonversi ke dalam persentase dan
dikategorikan menjadi baik, cukup, dan kurang. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk
tabel dan uraian naratif untuk menggambarkan implementasi edukasi serta perubahan
pengetahuan pasien mengenai gejala Diabetes Melitus Tipe 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Karakteristik Responden Penelitian

Penelitian mengenai implementasi edukasi berbasis media interaktif terhadap
pengetahuan gejala Diabetes Melitus (DM) Tipe 2 dilaksanakan di Desa Sumberporong,
Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang. Penelitian melibatkan lima pasien DM Tipe 2
yang memenubhi kriteria inklusi. Seluruh responden mengikuti rangkaian penelitian yang
meliputi pretest, edukasi berbasis media interaktif, posttest, penguatan materi pada
minggu kedua, dan evaluasi akhir. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan kuesioner pengetahuan mengenai gejala Diabetes Melitus Tipe 2.

Hasil pengkajian menunjukkan bahwa responden berusia 54-60 tahun, terdiri atas
tiga perempuan dan dua laki-laki. Mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan
dasar, sedangkan satu responden berpendidikan SMA dan satu lainnya sarjana. Seluruh
responden beragama Islam dan berdomisili di Desa Sumberporong. Karakteristik
tersebut menunjukkan bahwa subjek penelitian memiliki latar belakang pendidikan yang
beragam dengan dominasi pendidikan dasar.

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

No | Inisial Jenis Kelamin Usia Pendidikan Pekerjaan
1 Ny. T Perempuan 58 tahun Tidak tamat SD |Ibu Rumah Tangga
B Tn. J Laki-laki 60 tahun SD Wiraswasta
3 Ny. R Perempuan 59 tahun SD Ibu Rumah Tangga
4 Tn. S Laki-laki 56 tahun S1 Pengajar
5 Ny. A Perempuan 54 tahun SMA Ibu Rumah Tangga

Sumber: Data primer penelitian (2026).
Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden merupakan perempuan (60%)
dengan rentang usia yang relatif homogen, yaitu antara 54-60 tahun. Tingkat

pendidikan responden didominasi oleh pendidikan dasar sehingga menggambarkan
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Tulis judul penelitian, contoh : Pengaruh Reward and Punishment Terhadap Kinerja Pegawai

bahwa sebagian besar responden memiliki latar belakang pendidikan formal yang

terbatas. Kondisi ini menjadi informasi penting dalam penelitian karena tingkat
pendidikan dapat memengaruhi kemampuan responden dalam menerima dan memahami

informasi kesehatan yang diberikan selama proses edukasi.

Hasil Pengukuran Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi Minggu Pertama

Pengukuran tingkat pengetahuan dilakukan menggunakan kuesioner mengenai
gejala Diabetes Melitus Tipe 2 pada minggu pertama melalui pretest dan posttest.
Edukasi diberikan secara individual menggunakan media video yang memuat materi
tentang pengertian, tanda dan gejala, faktor risiko, komplikasi, empat pilar pengelolaan
Diabetes Melitus, serta pentingnya pemeriksaan kadar gula darah. Setelah edukasi
selesai, responden kembali mengisi kuesioner untuk mengetahui perubahan tingkat
pengetahuan.

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa seluruh responden mengalami peningkatan

skor pengetahuan setelah edukasi. Sebelum intervensi, tiga responden berada pada

kategori kurang, satu pada kategori cukup, dan satu pada kategori baik. Setelah edukasi,
seluruh responden menunjukkan peningkatan nilai dengan kategori pengetahuan yang

lebih baik dibandingkan sebelum intervensi.

@ Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Edukasi Minggu
Pertama
Responden | Pretest | Kategori | Posttest | Kategori |Peningkatan
Ny. T 54% Kurang 71% Cukup 17%
Tn.J 40% Kurang 62% Cukup 22%
Ny. R 45% Kurang 71% Cukup 26%
Tn. S 62% Cukup 80% Baik 18%
Ny. A T7% Baik 91% Baik 14%

Sumber: Data primer penelitian (2026).
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Berdasarkan Tabel 2, sebelum edukasi sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan yang masih rendah mengenai gejala Diabetes Melitus Tipe 2. Skor
terendah diperoleh Tn. J (40%) dengan kategori kurang, sedangkan skor tertinggi
diperoleh Ny. A (77%) dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan adanya variasi
tingkat pengetahuan awal di antara responden.

Setelah mengikuti edukasi berbasis media interaktif, seluruh responden
mengalami peningkatan skor pengetahuan. Peningkatan tertinggi terjadi pada Ny. R
(26%), diikuti Tn. J (22%), Tn. S (18%), Ny. T (17%), dan Ny. A (14%). Meskipun
besar peningkatan berbeda, seluruh responden menunjukkan perubahan ke kategori
pengetahuan yang lebih baik dibandingkan sebelum intervensi.

Hasil evaluasi juga menunjukkan peningkatan kemampuan responden dalam
mengenali gejala Diabetes Melitus. Setelah edukasi, responden tidak hanya memahami
gejala utama, tetapi juga mampu mengidentifikasi gejala lain seperti penurunan berat
badan, luka yang sulit sembuh, mudah lelah, dan gangguan penglihatan. Selama proses
edukasi, seluruh responden mengikuti kegiatan dengan baik, memperhatikan materi
video, serta berpartisipasi dalam sesi tanya jawab sesuai tingkat keaktifannya.

Secara keseluruhan, hasil pengukuran pada minggu pertama menunjukkan bahwa
edukasi berbasis media interaktif meningkatkan pengetahuan seluruh responden dan

menjadi dasar pelaksanaan evaluasi lanjutan pada minggu kedua.

Hasil Pengukuran Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi Minggu Kedua

Evaluasi tahap kedua dilakukan satu minggu setelah edukasi pertama melalui
pretest untuk menilai keberlanjutan pengetahuan responden. Selanjutnya, responden
kembali memperoleh penguatan materi menggunakan media video interaktif, kemudian
dilakukan posttest dengan instrumen yang sama. Tahapan ini bertujuan mengevaluasi
perkembangan pengetahuan setelah pengulangan edukasi.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh responden kembali mengalami
peningkatan pengetahuan setelah edukasi minggu kedua. Sebagian besar responden
mencapai kategori baik, bahkan tiga responden memperoleh skor maksimal (100%).
Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan materi melalui media interaktif mampu
mempertahankan sekaligus meningkatkan pemahaman responden mengenai gejala

Diabetes Melitus Tipe 2.
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Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Edukasi Minggu

Kedua
Responden |Pretest Minggu 11| Kategori [Posttest Minggu II|KategoriPeningkatan
Ny. T T7% Baik 100% Baik 23%
Tn.J 40% Kurang 71% Cukup 31%
Ny. R 60% Cukup 88% Baik 28%
Tn. S 88% Baik 100% Baik 12%
Ny. A 94% Baik 100% Baik 6%

Berdasarkan Tabel 3, sebelum edukasi minggu kedua sebagian besar responden
telah berada pada kategori baik, meskipun masih terdapat satu responden berkategori
kurang dan satu responden berkategori cukup. Setelah penguatan materi melalui media
interaktif, seluruh responden mengalami peningkatan nilai. Tiga responden, yaitu Ny. T,
Tn. S, dan Ny. A, memperoleh skor maksimal (100%), sedangkan Ny. R memperoleh
skor 88% (kategori baik) dan Tn. J memperoleh skor 71% (kategori cukup). Hasil ini
menunjukkan bahwa edukasi berulang berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan
responden.

Dibandingkan dengan evaluasi minggu pertama, sebagian besar responden
mampu mempertahankan bahkan meningkatkan pengetahuan yang telah diperoleh.
Responden yang sebelumnya telah berada pada kategori baik mencapai skor maksimal
pada evaluasi akhir, sedangkan responden dengan kategori cukup juga menunjukkan
perkembangan positif. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran berlangsung
secara bertahap sesuai kemampuan masing-masing responden dalam menerima
informasi kesehatan.

Selain peningkatan skor, responden juga menunjukkan pemahaman yang lebih
baik mengenai gejala Diabetes Melitus, faktor risiko, komplikasi, dan pentingnya

pemeriksaan gula darah secara rutin. Temuan ini menunjukkan bahwa pengulangan
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edukasi melalui media interaktif meningkatkan pemahaman responden terhadap materi

yang diberikan.

Implementasi Edukasi Berbasis Media Interaktif

Pelaksanaan edukasi dilakukan secara individual di rumah masing-masing
responden dengan mempertimbangkan kondisi geografis dan jadwal kegiatan
responden. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memberikan edukasi yang lebih
personal sesuai kebutuhan setiap responden. Seluruh kegiatan berlangsung sesuai
jadwal dalam suasana yang kondusif.

Media yang digunakan berupa video interaktif yang memuat materi tentang
pengertian, penyebab, faktor risiko, tanda dan gejala, komplikasi, empat pilar
pengelolaan Diabetes Melitus, serta pentingnya pemeriksaan kadar gula darah. Selama
edukasi, responden memperhatikan materi, berdiskusi, dan diberikan kesempatan
mengajukan pertanyaan terkait materi yang belum dipahami.

Hasil observasi menunjukkan adanya perbedaan tingkat partisipasi responden. Ny.
T, Tn. S, dan Ny. A lebih aktif dalam diskusi, sedangkan Tn. J dan Ny. R cenderung
lebih banyak mendengarkan. Meskipun demikian, seluruh responden mengikuti edukasi
hingga selesai dan berpartisipasi dalam evaluasi. Pada minggu kedua, sebagian besar
responden telah mampu mengingat kembali materi sebelumnya sehingga proses diskusi

berlangsung lebih interaktif.

Hasil Wawancara Sebelum Pelaksanaan Edukasi

Wawancara dilakukan sebelum pemberian edukasi untuk memperoleh gambaran
mengenai tingkat pengetahuan awal responden terhadap gejala Diabetes Melitus Tipe 2.
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa sebagian besar responden telah
mengenal istilah Diabetes Melitus, namun pemahaman mengenai gejala penyakit masih
terbatas. Mayoritas responden hanya mengetahui bahwa penyakit diabetes berkaitan
dengan kadar gula darah yang tinggi tanpa mampu menjelaskan tanda-tanda klinis
secara lengkap. Beberapa responden juga menyampaikan bahwa informasi yang dimiliki
sebelumnya diperoleh dari keluarga, tetangga, maupun pengalaman pribadi selama

menjalani pengobatan.
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Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian responden belum memahami
hubungan antara gejala awal Diabetes Melitus dengan risiko terjadinya komplikasi.
Responden umumnya baru mencari pertolongan ketika keluhan yang dirasakan semakin
0 berat, sedangkan gejala awal seperti sering haus, sering buang air kecil, mudah lelah,
atau luka yang sulit sembuh belum sepenuhnya dikenali sebagai tanda Diabetes Melitus.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat kebutuhan akan edukasi kesehatan
yang lebih sistematis untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai deteksi

dini penyakit Diabetes Melitus.

Perkembangan Tingkat Pengetahuan Selama Dua Minggu Edukasi

Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa implementasi edukasi
berbasis media interaktif memberikan perubahan positif terhadap tingkat pengetahuan
responden. Berdasarkan grafik perkembangan pengetahuan yang disusun dari hasil
pretest dan posttest selama dua minggu, seluruh responden memperlihatkan tren
peningkatan nilai dari pengukuran awal hingga evaluasi akhir. Tidak terdapat responden

yang mengalami penurunan nilai pada hasil akhir penelitian.

Grafik Perkembangan Pengetahuan Gejala DM
Sebelum dan Setelah Edukasi Minggu Pertama dan Kedua

Minggu | Minggu Il

100 -

80 -

Nilai Pengetahuan (%)

40 -

20 -
- Ny.T @ Tns
- Tn.) = Ny A
=&~ Ny.R

Sebelum Setelah Sebelum Setelah

Edukasi Edukasi Edukasi Edukasi
Minggu | Minggu | Minggu Il Minggu Il

Gambar 1. Perkembangan Tingkat Pengetahuan Responden Selama Dua Minggu
Edukasi
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Keterangan: Grafik menunjukkan perubahan skor pengetahuan responden pada
pretest dan posttest minggu pertama serta minggu kedua.

Berdasarkan Gambar 1, seluruh responden menunjukkan peningkatan skor
pengetahuan selama penelitian. Ny. T, Tn. S, dan Ny. A mencapai skor maksimal pada
evaluasi akhir, sedangkan Ny. R meningkat secara konsisten dari kategori kurang
menjadi baik. Tn. J juga mengalami peningkatan meskipun masih berada pada kategori
cukup.

Secara keseluruhan, implementasi edukasi berbasis media interaktif meningkatkan
pengetahuan pasien Diabetes Melitus Tipe 2 mengenai gejala penyakit. Peningkatan
ditunjukkan oleh bertambahnya skor pengetahuan, perubahan kategori pengetahuan ke
tingkat yang lebih baik, serta meningkatnya kemampuan responden mengenali gejala,
memahami faktor risiko, dan pentingnya deteksi dini. Seluruh temuan disajikan secara
objektif berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan pengukuran menggunakan

instrumen penelitian, sedangkan pembahasannya diuraikan pada bagian berikutnya.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi edukasi berbasis media
interaktif meningkatkan pengetahuan pasien Diabetes Melitus (DM) Tipe 2 mengenai
gejala penyakit. Peningkatan terlihat dari kenaikan skor seluruh responden setelah dua
kali sesi edukasi. Sebelum intervensi, sebagian besar responden berada pada kategori
kurang dan cukup, sedangkan setelah edukasi seluruh responden mengalami
peningkatan, bahkan tiga responden mencapai skor maksimal. Temuan ini menunjukkan
bahwa media interaktif efektif meningkatkan kemampuan mengenali gejala, memahami
faktor risiko, dan pentingnya deteksi dini Diabetes Melitus.

Peningkatan tersebut didukung oleh karakteristik media video yang
menggabungkan unsur visual dan audio sehingga memudahkan proses penerimaan dan
pemahaman informasi. Selain penjelasan, responden memperoleh ilustrasi mengenai
gejala, komplikasi, dan pengelolaan Diabetes Melitus. Hasil ini sejalan dengan
systematic review oleh Hoe, Ahmad, dan Watterson (2024) yang menyatakan bahwa
video edukasi efektif meningkatkan pengetahuan, literasi kesehatan, self-efficacy,

kepatuhan pengobatan, serta beberapa luaran klinis pasien diabetes.
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Peningkatan pengetahuan tidak terjadi secara seragam. Ny. T, Tn. S, dan Ny. A
mencapai skor maksimal, sedangkan Tn. J masih berada pada kategori cukup.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa efektivitas edukasi dipengaruhi oleh karakteristik
individu, terutama tingkat pendidikan. Responden dengan pendidikan lebih tinggi
cenderung lebih mudah memahami materi, sedangkan pendidikan dasar memerlukan
penyampaian yang lebih sederhana dan pengulangan materi. Hal tersebut terlihat pada
penelitian ini, di mana penguatan edukasi pada minggu kedua membantu meningkatkan
pengetahuan secara lebih optimal.

Usia responden yang berada pada rentang 54—60 tahun juga berpotensi
memengaruhi proses belajar akibat penurunan fungsi memori dan konsentrasi.
Meskipun demikian, media video tetap mampu meningkatkan pengetahuan seluruh
responden, sehingga sesuai digunakan sebagai media edukasi bagi kelompok dewasa
akhir dan lanjut usia.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan secara berulang
menghasilkan peningkatan pengetahuan yang lebih baik. Setelah penguatan materi pada
minggu kedua, sebagian besar responden mampu mempertahankan bahkan
meningkatkan skor pengetahuan. Temuan ini sejalan dengan systematic review oleh
Deshpande et al. (2023) yang melaporkan bahwa intervensi berbasis video secara
konsisten meningkatkan pengetahuan pasien pada berbagai penyakit kronis.

Hasil penelitian turut mendukung pentingnya literasi kesehatan dalam pengelolaan
Diabetes Melitus. Pengetahuan yang baik mengenai gejala membantu pasien mengenali
tanda awal, mencari pertolongan lebih cepat, dan menerapkan perawatan diri yang tepat.
Butayeva et al. (2023) melaporkan bahwa peningkatan literasi kesehatan berkontribusi
terhadap kemampuan self~-management dan pengendalian glikemik pada pasien Diabetes
Melitus Tipe 2.

Pelaksanaan edukasi secara individual melalui kunjungan rumah juga mendukung
keberhasilan intervensi karena memungkinkan penyampaian materi sesuai kebutuhan
responden. Responden yang lebih aktif berdiskusi cenderung menunjukkan peningkatan
pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan responden yang pasif. Secara praktis,
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temuan ini menunjukkan bahwa edukasi berbasis media interaktif berpotensi menjadi
strategi promosi kesehatan yang efektif, khususnya di masyarakat pedesaan, karena
media video mudah digunakan, dapat dipelajari secara mandiri, serta mendukung
program pendidikan kesehatan oleh tenaga kesehatan maupun kader di tingkat

komunitas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Implementasi edukasi berbasis media interaktif mengenai pengetahuan gejala
pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Desa Sumberporong terbukti mampu
meningkatkan pengetahuan responden mengenai gejala penyakit, faktor risiko,
komplikasi, pentingnya pemeriksaan kadar gula darah, serta pengelolaan Diabetes
Melitus. Peningkatan pengetahuan terjadi setelah pemberian edukasi menggunakan
media video interaktif dan semakin baik setelah dilakukan penguatan materi, sehingga
menunjukkan bahwa media interaktif merupakan sarana edukasi yang efektif dalam
meningkatkan literasi kesehatan pasien Diabetes Melitus Tipe 2. Temuan ini
mengindikasikan bahwa edukasi berbasis media interaktif dapat dijadikan sebagai salah
satu strategi promosi kesehatan yang mendukung upaya pencegahan komplikasi melalui
peningkatan pengetahuan pasien di tingkat komunitas. Oleh karena itu, tenaga
kesehatan, khususnya perawat dan petugas puskesmas, disarankan mengoptimalkan
penggunaan media interaktif sebagai bagian dari program edukasi bagi pasien Diabetes
Melitus. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan melibatkan jumlah responden
yang lebih besar, menggunakan kelompok kontrol, serta mengevaluasi pengaruh
edukasi berbasis media interaktif terhadap perubahan perilaku kesehatan, kepatuhan
terapi, pengendalian kadar glukosa darah, dan luaran klinis dalam jangka panjang
sehingga diperoleh bukti ilmiah yang lebih komprehensif mengenai efektivitas

intervensi tersebut.
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